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Penggunaan sepeda motor telah menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari.
banyak anak di bawah umur mengendarai sepeda motor yang mana hal ini tidak
seusai dengan peraturan yang tercantum pada Undang-Undang Nomor 22 Tahun
2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan. Penggunaan sepeda motor pada anak
di bawah umur sering kali dapat di lihat saat anak-anak pergi kesekolah, yang mana
hal ini terjadi pada SMPN 22 Banjarmasin. Pelanggaran ini menunjukkan
kurangnya kepatuhan terhadap undang-undang lalu lintas dan angkutan jalan oleh
masyarakat. Jika masalah ini tidak segera ditangani, risiko terjadinya peningkatan
angka kecelakaan akan semakin besar. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui faktor apa saja yang menyebabkan anak di bawah umur mengendarai
sepeda motor dan menemukan solusi untuk permasalahan tersebut.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
empiris yuridis. Penelitian dilakukan dengan observasi wawancara pada Polresta
Kota Banjarmasin dan pada SMPN 22 Banjarmasin yang terdiri dari 2 guru dan 10
siswa SMPN 22 Banjarmasin.

Penelitian ini menemukan bahwa faktor-faktor penyebab penggunaan
sepeda motor pada anak di bawah umur adalah karena faktor sosial dan ekonomi,
kurang nya transfortasi umum, pengaruh lingkungan dan kurangnya pengawasan
dari orang tua, serta kesadaran hukum yang belum optimal. Upaya yang dilakukan
untuk mengatasi hal ini adalah edukasi dan sosialisasi serta pemberian sanksi atau
teguran yang diberikan dari pihak sekolah maupun pihak kepolisian kepada siswa
SMPN 22 Banjarmasin.
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